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Abstract: This study aims to explore and examine the leadership model based on local values that have developed 

in various regions of the archipelago, as well as its relevance in contemporary leadership practices. Indonesia as 

a country with high cultural diversity holds many traditional leadership value legacies, such as deliberation, 

mutual cooperation, and the principle of balance between individual and collective interests. Through a 

qualitative-descriptive approach, this study analyzes various traditional leadership practices from several regions 

such as Java, Bali, Minangkabau, and Bugis-Makassar, then identifies the main elements that can be integrated 

into modern leadership styles in both the public and private sectors. The results of the study indicate that local 

values not only enrich existing leadership models, but are also able to strengthen the legitimacy, ethics, and 

effectiveness of leadership in an increasingly complex social context. This study recommends the development of 

a hybrid leadership model that combines local wisdom with global demands, as an adaptive solution in facing the 

dynamics of changing times. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengkaji model kepemimpinan berbasis nilai-nilai 

lokal yang berkembang di berbagai wilayah Nusantara, serta relevansinya dalam praktik kepemimpinan 

kontemporer. Indonesia sebagai negara dengan keragaman budaya yang tinggi menyimpan banyak warisan nilai 

kepemimpinan tradisional, seperti musyawarah, gotong royong, dan prinsip keseimbangan antara kepentingan 

individu dan kolektif. Melalui pendekatan kualitatif-deskriptif, penelitian ini menganalisis berbagai praktik 

kepemimpinan adat dari beberapa daerah seperti Jawa, Bali, Minangkabau, dan Bugis-Makassar, kemudian 

mengidentifikasi elemen-elemen utama yang dapat diintegrasikan ke dalam gaya kepemimpinan modern di sektor 

publik maupun swasta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai lokal tidak hanya memperkaya model 

kepemimpinan yang ada, tetapi juga mampu memperkuat legitimasi, etika, dan efektivitas kepemimpinan dalam 

konteks sosial yang semakin kompleks. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan model kepemimpinan 

hibrid yang menggabungkan kearifan lokal dengan tuntutan global, sebagai solusi adaptif dalam menghadapi 

dinamika perubahan zaman. 

 

Kata kunci: kepemimpinan nusantara, nilai lokal, kearifan budaya, kepemimpinan kontemporer, model hibrid 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam dinamika globalisasi yang kian pesat, praktik kepemimpinan cenderung 

didominasi oleh model-model yang bersumber dari pemikiran Barat, seperti kepemimpinan 

transformasional, transaksional, maupun servant leadership. Meskipun model-model tersebut 

telah banyak memberikan kontribusi dalam pengembangan organisasi modern, tidak jarang 

penerapannya kurang memperhatikan konteks budaya lokal, sehingga menimbulkan 

kesenjangan antara gaya kepemimpinan yang diterapkan dengan nilai-nilai yang hidup dalam 

masyarakat. Di Indonesia, sebagai negara yang kaya akan keragaman budaya, sejarah panjang, 

dan sistem sosial yang unik, sesungguhnya terdapat berbagai bentuk kepemimpinan tradisional 

yang telah teruji dalam mengelola komunitas secara harmonis dan berkelanjutan. Nilai-nilai 

seperti musyawarah, gotong royong, keteladanan, dan keseimbangan antara kepentingan 
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pribadi dan kolektif telah lama menjadi fondasi dalam pola kepemimpinan masyarakat adat 

Nusantara. 

Namun, dalam praktiknya, nilai-nilai luhur tersebut perlahan tergeser oleh standar-

standar kepemimpinan modern yang lebih individualistik, kompetitif, dan kerap mengabaikan 

dimensi kultural. Hal ini menimbulkan tantangan tersendiri dalam pembangunan 

kepemimpinan yang tidak hanya efektif secara fungsional, tetapi juga relevan secara 

kontekstual. Di tengah berbagai krisis kepemimpinan, baik di sektor publik maupun swasta, 

muncul kebutuhan mendesak untuk merekonstruksi model kepemimpinan yang tidak hanya 

responsif terhadap perubahan zaman, tetapi juga berakar kuat pada jati diri bangsa. Penelitian 

ini hadir untuk menggali potensi nilai-nilai lokal dalam membentuk model kepemimpinan 

Nusantara yang mampu menjembatani antara tradisi dan modernitas. Dengan menelusuri 

praktik-praktik kepemimpinan tradisional dari berbagai daerah di Indonesia seperti 

kepemimpinan raja-raja di Jawa, sistem nagari di Minangkabau, nilai siri’ na pacce di Bugis-

Makassar, dan filosofi tri hita karana di Bali, diharapkan muncul pemahaman yang lebih 

holistik mengenai bagaimana nilai-nilai lokal dapat diintegrasikan ke dalam kerangka 

kepemimpinan kontemporer. Pengembangan model kepemimpinan yang berakar pada budaya 

sendiri tidak hanya menjadi bentuk revitalisasi identitas bangsa, tetapi juga strategi adaptif 

dalam menghadapi kompleksitas tantangan kepemimpinan di era global. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

No Nama Penulis 

& Tahun 

Judul & Sumber Temuan Utama Relevansi dengan 

Penelitian 

1 Hofstede 

(1980) 

Culture's 

Consequences 

Mengemukakan konsep 

dimensi budaya nasional 

seperti kolektivisme vs 

individualisme yang 

memengaruhi gaya 

kepemimpinan. 

Menjadi dasar 

memahami mengapa 

gaya kepemimpinan di 

Indonesia cenderung 

kolektivistik dan 

kontekstual. 

2 Kartodirdjo 

(1993) 

Pemikiran dan 

Perubahan dalam 

Sejarah Indonesia 

Menjelaskan karakteristik 

kepemimpinan tradisional 

dalam masyarakat agraris 

di Nusantara. 

Memberi konteks 

historis terhadap 

munculnya nilai-nilai 

kepemimpinan lokal. 

3 Sendjaja (2005) Kepemimpinan 

dalam Perspektif 

Budaya Indonesia 

Menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan Indonesia 

dipengaruhi oleh nilai 

kekeluargaan, harmoni, 

dan musyawarah. 

Menjadi landasan untuk 

integrasi nilai lokal ke 

dalam model 

kepemimpinan 

kontemporer. 
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4 Wahyudi 

(2011) 

Kepemimpinan 

Berbasis Kearifan 

Lokal 

Menjelaskan bagaimana 

prinsip budaya lokal dapat 

meningkatkan efektivitas 

kepemimpinan. 

Menegaskan bahwa nilai 

tradisional masih relevan 

dalam pengelolaan 

organisasi masa kini. 

5 Suryani (2017) Revitalisasi 

Kepemimpinan 

Tradisional di Era 

Modern 

Studi kasus pada 

komunitas adat yang 

menggabungkan nilai 

lokal dengan kebutuhan 

kontemporer. 

Memberikan bukti 

empiris tentang 

kemungkinan integrasi 

nilai lokal dalam 

kepemimpinan saat ini. 

6 Mangkunegara 

(2020) 

Manajemen 

Sumber Daya 

Manusia 

Perusahaan 

Membahas peran nilai 

budaya dalam 

memengaruhi perilaku 

pemimpin dan karyawan 

di perusahaan. 

Menghubungkan nilai 

lokal dengan praktik 

kepemimpinan dalam 

konteks organisasi 

modern. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

menggali dan menganalisis nilai-nilai kepemimpinan lokal di berbagai wilayah Nusantara serta 

bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan ke dalam praktik kepemimpinan 

kontemporer. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada makna, 

pemahaman mendalam, dan konteks sosial budaya yang melatarbelakangi praktik 

kepemimpinan tradisional. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tersusunlah rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai lokal yang membentuk karakteristik kepemimpinan tradisional di 

berbagai budaya Nusantara? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai kepemimpinan lokal tersebut dalam konteks 

kepemimpinan kontemporer, baik di sektor publik maupun swasta? 

3. Bagaimana cara mengintegrasikan nilai-nilai kepemimpinan lokal ke dalam model 

kepemimpinan modern agar tetap adaptif terhadap perubahan zaman? 

4. Apa implikasi dari penerapan model kepemimpinan berbasis nilai lokal terhadap 

efektivitas dan etika kepemimpinan di Indonesia saat ini? 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

I. Eksplorasi Nilai-Nilai Kepemimpinan Lokal dalam Budaya Nusantara 

Kepemimpinan dalam budaya Nusantara tidak bisa dilepaskan dari akar sejarah, nilai 

spiritual, dan struktur sosial masyarakat tradisional Indonesia yang sangat kaya dan beragam. 



 

 

Kepemimpinan Nusantara: Integrasi Nilai Lokal dalam Praktik Kepemimpinan Kontemporer 
 

 
837      JURRISH – VOLUME. 4, NOMOR. 1 JANUARI-JUNI 2025 

 
 

Dalam setiap suku dan daerah di Indonesia, terdapat sistem kepemimpinan yang khas, yang 

tidak hanya bersifat formal atau struktural, tetapi juga melekat secara kultural dan spiritual 

dalam kehidupan masyarakat. Kepemimpinan tidak semata-mata tentang pengaruh atau 

kekuasaan, tetapi lebih pada tanggung jawab sosial, keteladanan moral, serta keharmonisan 

hubungan antara pemimpin dan rakyatnya. Oleh karena itu, untuk memahami esensi 

kepemimpinan lokal, perlu dilakukan eksplorasi terhadap nilai-nilai yang menjadi fondasi 

utama dalam praktik kepemimpinan tradisional di berbagai wilayah Nusantara. 

Salah satu nilai yang sangat menonjol dalam budaya kepemimpinan lokal Indonesia 

adalah musyawarah. Dalam banyak komunitas adat, seperti masyarakat Minangkabau dan 

Sunda, pengambilan keputusan tidak dilakukan secara sepihak oleh pemimpin, tetapi melalui 

proses diskusi bersama yang mengutamakan mufakat. Musyawarah mencerminkan semangat 

demokratis yang menghargai suara semua anggota masyarakat, sekaligus menciptakan 

keputusan yang diterima secara kolektif. Nilai ini memperkuat hubungan horizontal antara 

pemimpin dan yang dipimpin, serta mendorong rasa tanggung jawab bersama dalam 

pelaksanaan keputusan. Selain musyawarah, nilai gotong royong juga menjadi ciri khas dalam 

kepemimpinan lokal. Gotong royong bukan hanya aktivitas fisik dalam bentuk kerja bersama, 

tetapi juga mengandung nilai solidaritas, kebersamaan, dan saling membantu dalam 

menghadapi tantangan kolektif. Pemimpin yang dihormati dalam masyarakat adat adalah 

mereka yang mampu membangkitkan semangat gotong royong, menjadi bagian dari 

masyarakat dalam bekerja, serta tidak menempatkan diri sebagai sosok yang superior. Dalam 

konteks ini, pemimpin bukan hanya memberi perintah, tetapi menjadi teladan dan pelaku aktif 

dalam kehidupan komunitas.  

Nilai keteladanan (lead by example) juga sangat kuat dalam budaya kepemimpinan 

Nusantara. Dalam tradisi Jawa, konsep “ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut 

wuri handayani” menggambarkan peran pemimpin yang bukan hanya berada di depan memberi 

contoh, tetapi juga di tengah-tengah rakyat untuk membangun semangat, dan di belakang untuk 

memberikan dorongan. Pemimpin yang ideal adalah mereka yang mampu menjadi panutan 

secara moral dan etika, serta menjaga keseimbangan antara kekuasaan dan rasa hormat. 

Keteladanan ini menjadi dasar legitimasi sosial bagi pemimpin dalam masyarakat tradisional. 

Di wilayah Indonesia Timur, khususnya dalam budaya Bugis-Makassar, dikenal konsep siri’ na 

pacce, yang berarti harga diri dan empati. Siri’ merujuk pada kehormatan yang harus dijaga 

oleh setiap individu, termasuk pemimpin, sementara pacce mengacu pada rasa empati dan 

solidaritas terhadap penderitaan orang lain. Kepemimpinan yang berbasis pada siri’ na pacce 

menuntut integritas tinggi, komitmen terhadap keadilan, dan kepedulian terhadap 
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kesejahteraan masyarakat. Pemimpin yang kehilangan siri’ dianggap tidak layak lagi untuk 

memimpin, bahkan bisa kehilangan kepercayaan sosial secara total. 

Di Bali, sistem kepemimpinan adat tidak bisa dilepaskan dari filosofi Tri Hita Karana, 

yang berarti tiga penyebab kebahagiaan atau kesejahteraan: hubungan harmonis antara manusia 

dengan Tuhan (parhyangan), dengan sesama manusia (pawongan), dan dengan alam 

(palemahan). Kepemimpinan dalam masyarakat Bali diarahkan untuk menjaga keseimbangan 

ketiga aspek ini. Seorang pemimpin yang bijak adalah mereka yang mampu menciptakan 

harmoni, bukan hanya dalam hubungan sosial, tetapi juga dalam menjaga lingkungan dan 

spiritualitas komunitas. Nilai ini sangat relevan dalam konteks kepemimpinan berkelanjutan 

dan inklusif di era modern. Sistem nagari di Minangkabau merupakan contoh konkret 

bagaimana nilai-nilai lokal membentuk struktur kepemimpinan yang demokratis dan kolektif. 

Pemimpin adat (ninik mamak) tidak hanya dipilih berdasarkan keturunan, tetapi juga harus 

memenuhi syarat moral dan sosial, seperti bijaksana, adil, dan mampu menjaga marwah kaum. 

Dalam sistem ini, pemimpin bukanlah sosok otoriter, tetapi mediator dan penjaga nilai. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan dalam budaya lokal Indonesia tidak hanya berorientasi 

pada kekuasaan, tetapi lebih pada tanggung jawab sosial dan keberlanjutan nilai-nilai luhur 

masyarakat. 

Dalam masyarakat Dayak, nilai keseimbangan dan penghormatan terhadap leluhur 

menjadi bagian penting dalam praktik kepemimpinan. Pemimpin adat bertugas menjaga 

hubungan spiritual antara masyarakat dengan roh leluhur serta melindungi hutan dan tanah adat 

yang dianggap sakral. Nilai ini memperlihatkan dimensi spiritual dan ekologis dari 

kepemimpinan lokal yang sering kali terlupakan dalam model kepemimpinan modern yang 

lebih rasional dan instrumental. Kepemimpinan lokal di sini lebih bersifat holistik, 

menggabungkan aspek sosial, spiritual, dan ekologis dalam satu kesatuan nilai. 

Kepemimpinan lokal di Nusantara juga memiliki dimensi patembayan, atau hubungan 

kekerabatan sosial yang erat. Pemimpin dianggap sebagai bagian dari keluarga besar 

masyarakat, bukan entitas yang terpisah. Oleh karena itu, hubungan antara pemimpin dan 

rakyat bersifat personal dan emosional. Pemimpin yang baik harus mampu menjaga harmoni 

sosial, menghindari konflik, serta menjadi penengah dalam perselisihan. Nilai ini sangat 

penting dalam membangun kepercayaan dan legitimasi sosial dalam kepemimpinan yang 

berbasis pada komunitas. Melalui eksplorasi nilai-nilai kepemimpinan lokal di berbagai budaya 

Nusantara, terlihat bahwa kepemimpinan tradisional Indonesia sangat kaya akan prinsip-

prinsip moral, sosial, dan spiritual. Nilai-nilai tersebut lahir dari pengalaman kolektif 

masyarakat dan telah teruji dalam menjaga stabilitas serta kesejahteraan komunitas selama 
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berabad-abad. Di tengah tantangan globalisasi dan modernisasi yang sering kali membawa 

nilai-nilai asing, penting untuk menggali kembali dan merevitalisasi nilai-nilai lokal sebagai 

landasan dalam membangun model kepemimpinan yang lebih kontekstual dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, eksplorasi terhadap nilai-nilai kepemimpinan lokal Nusantara bukan 

hanya upaya akademik, tetapi juga langkah strategis dalam membangun model kepemimpinan 

yang sesuai dengan karakter bangsa Indonesia. Nilai-nilai seperti musyawarah, gotong royong, 

keteladanan, siri’ na pacce, dan Tri Hita Karana menjadi pilar-pilar penting yang dapat 

diintegrasikan ke dalam praktik kepemimpinan kontemporer. Pemimpin masa depan Indonesia 

perlu memahami akar budayanya sendiri agar mampu memimpin dengan kearifan lokal yang 

tidak hanya efektif, tetapi juga beretika dan membumi. 

 

II. Relevansi Nilai Kepemimpinan Lokal dalam Konteks Kepemimpinan 

Kontemporer 

Dalam era modern yang ditandai oleh globalisasi, disrupsi teknologi, dan kompleksitas 

sosial, model kepemimpinan dituntut untuk lebih adaptif, inklusif, serta mampu menjawab 

tantangan multidimensional. Di tengah dominasi model-model kepemimpinan Barat yang 

cenderung rasional, kompetitif, dan berorientasi hasil, muncul pertanyaan penting: sejauh mana 

nilai-nilai kepemimpinan lokal yang tumbuh dalam budaya Nusantara masih relevan dalam 

konteks kontemporer? Banyak kalangan akademisi dan praktisi menyadari bahwa keefektifan 

kepemimpinan tidak dapat dilepaskan dari kesesuaian antara gaya kepemimpinan dengan 

konteks sosial budaya tempatnya beroperasi. Oleh karena itu, mengevaluasi relevansi nilai 

kepemimpinan lokal menjadi penting dalam upaya membangun kepemimpinan yang autentik, 

berkelanjutan, dan kontekstual di Indonesia. Nilai musyawarah, misalnya, tetap memiliki 

signifikansi besar dalam praktik kepemimpinan modern, terutama dalam organisasi yang 

mengedepankan kolaborasi dan partisipasi.  

Di tengah berkembangnya konsep kepemimpinan partisipatif dan inklusif, musyawarah 

sebagai metode pengambilan keputusan kolektif menawarkan pendekatan yang relevan untuk 

membangun konsensus dan legitimasi sosial. Banyak organisasi saat ini mengadopsi metode 

diskusi terbuka, forum deliberatif, hingga budaya feedback dari bawah ke atas—semuanya 

merefleksikan semangat musyawarah yang telah lama hidup dalam masyarakat Indonesia. 

Musyawarah bukan hanya alat teknis pengambilan keputusan, tetapi juga menciptakan rasa 

memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap hasil keputusan tersebut. Nilai gotong royong 

juga menunjukkan relevansinya dalam kepemimpinan organisasi modern, khususnya dalam 

konteks membangun budaya kerja kolaboratif. Di era industri kreatif dan organisasi jaringan, 



 
 

e-ISSN: 2828-7622; p-ISSN: 2828-7630, Hal 834-849 

kerja sama tim menjadi kunci keberhasilan. Pemimpin yang mampu menumbuhkan semangat 

gotong royong di antara timnya akan menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan 

harmonis. Nilai ini juga mendorong solidaritas dan rasa saling peduli dalam menyelesaikan 

masalah bersama, sebuah prinsip yang kini menjadi dasar bagi konsep leadership berbasis 

empati dan servant leadership, di mana pemimpin menempatkan diri sebagai pelayan dan 

fasilitator bagi anggotanya. 

Konsep keteladanan atau leading by example, yang menjadi landasan dalam 

kepemimpinan tradisional, kini kembali menjadi sorotan dalam berbagai literatur 

kepemimpinan kontemporer. Dalam era keterbukaan dan kecepatan informasi, publik atau 

anggota organisasi dapat dengan mudah menilai integritas seorang pemimpin. Oleh karena itu, 

kredibilitas dan kepercayaan terhadap pemimpin sangat bergantung pada sejauh mana ia 

menunjukkan konsistensi antara ucapan dan tindakan. Keteladanan menjadi salah satu sumber 

utama legitimasi moral dan sosial, bahkan lebih penting daripada posisi formal atau jabatan 

struktural. Pemimpin yang mampu menjadi teladan akan lebih mudah memengaruhi dan 

menginspirasi. 

Nilai siri’ na pacce dari budaya Bugis-Makassar, yang mengedepankan harga diri, 

kehormatan, dan empati, juga sangat relevan dengan kebutuhan etika dalam kepemimpinan 

modern. Di tengah berbagai kasus penyalahgunaan kekuasaan, krisis kepercayaan publik, dan 

masalah moral dalam kepemimpinan, nilai-nilai ini menjadi penyeimbang yang krusial. 

Pemimpin yang menjunjung tinggi siri’ akan menjaga integritas dan tanggung jawab moral 

dalam setiap tindakannya, sementara pacce menanamkan kepekaan sosial dan kepedulian 

terhadap orang lain, nilai yang sangat penting dalam era sosial yang makin terpolarisasi. Dalam 

konteks ini, siri’ na pacce dapat dipandang sebagai bentuk kearifan lokal yang membangun 

integritas dan empati dalam kepemimpinan. 

Sementara itu, filosofi Tri Hita Karana dari Bali, yang mengajarkan keseimbangan 

antara manusia, Tuhan, dan alam, dapat memberikan perspektif penting dalam membangun 

kepemimpinan yang berkelanjutan. Isu-isu seperti perubahan iklim, kesejahteraan sosial, dan 

kesehatan mental menjadi perhatian utama organisasi modern. Pemimpin yang memahami 

pentingnya keseimbangan ini akan lebih mampu mengarahkan organisasinya untuk tidak hanya 

mengejar keuntungan ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan aspek lingkungan dan 

kemanusiaan. Dengan demikian, Tri Hita Karana sangat sejalan dengan konsep leadership 

berkelanjutan (sustainable leadership) dan kepemimpinan berbasis nilai (values-based 

leadership). 
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Di sektor publik, integrasi nilai-nilai lokal dalam praktik kepemimpinan juga semakin 

diakui sebagai strategi efektif untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan kepercayaan 

masyarakat. Banyak kepala daerah dan pemimpin komunitas yang berhasil membangun 

kepemimpinan transformatif karena mengakar kuat pada nilai-nilai budaya lokal mereka. 

Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kepercayaan publik, tetapi juga menciptakan 

kepemimpinan yang lebih humanis dan dekat dengan realitas masyarakat. Nilai lokal menjadi 

sumber inspirasi dalam merumuskan kebijakan yang lebih partisipatif dan berpihak kepada 

rakyat. 

Dalam sektor korporasi, banyak pemimpin Indonesia mulai menyadari pentingnya 

identitas budaya dalam membentuk etos kerja dan budaya organisasi. Beberapa perusahaan 

bahkan menjadikan nilai-nilai lokal seperti gotong royong, kejujuran, dan kepedulian sosial 

sebagai nilai inti (core values) perusahaan. Praktik ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

kepemimpinan lokal tidak hanya kompatibel, tetapi juga dapat menjadi keunggulan kompetitif 

dalam menciptakan organisasi yang kohesif dan adaptif. Dalam dunia bisnis yang makin 

kompleks, pendekatan berbasis nilai menjadi fondasi penting untuk membangun loyalitas 

karyawan dan kepercayaan pelanggan. 

Namun demikian, penerapan nilai-nilai lokal dalam kepemimpinan kontemporer 

tidaklah tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah adanya persepsi bahwa nilai-nilai 

tradisional tidak relevan dengan dunia modern yang serba cepat dan berorientasi pada efisiensi. 

Tantangan lainnya adalah inkonsistensi pemahaman terhadap nilai tersebut di berbagai 

kalangan, serta kecenderungan untuk menafsirkan nilai-nilai lokal secara simbolik tanpa 

internalisasi yang mendalam. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan kritis dan reflektif agar 

nilai-nilai lokal tidak hanya menjadi hiasan budaya, tetapi benar-benar menjadi bagian dari 

praktik kepemimpinan sehari-hari. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, dibutuhkan pendidikan kepemimpinan yang tidak 

hanya berorientasi pada keterampilan manajerial, tetapi juga membangun kesadaran budaya 

dan etika. Institusi pendidikan, pelatihan kepemimpinan, hingga program pengembangan 

sumber daya manusia perlu memasukkan dimensi kearifan lokal dalam kurikulumnya. Hal ini 

penting agar generasi pemimpin masa depan tidak terlepas dari akar budayanya, dan mampu 

merespons tantangan global dengan pendekatan yang membumi dan berkarakter. Dengan 

melihat relevansi nilai-nilai kepemimpinan lokal dalam berbagai aspek kehidupan 

kontemporer, jelas bahwa budaya Nusantara memiliki warisan yang sangat berharga untuk 

menjawab kebutuhan kepemimpinan masa kini. Alih-alih meninggalkannya, nilai-nilai seperti 

musyawarah, gotong royong, keteladanan, siri’ na pacce, dan Tri Hita Karana justru perlu 



 
 

e-ISSN: 2828-7622; p-ISSN: 2828-7630, Hal 834-849 

diangkat sebagai kekuatan unik bangsa Indonesia dalam membangun model kepemimpinan 

yang tidak hanya efektif secara fungsional, tetapi juga bermakna secara sosial, etis, dan 

spiritual. 

 

III. Strategi Integrasi Nilai Lokal ke dalam Model Kepemimpinan Modern 

Integrasi nilai lokal ke dalam model kepemimpinan modern merupakan langkah 

penting untuk menciptakan kepemimpinan yang tidak hanya efektif, tetapi juga berakar pada 

karakter dan budaya bangsa. Pada kenyataannya, nilai-nilai lokal seperti musyawarah, gotong 

royong, keteladanan, dan siri’ na pacce memiliki potensi besar untuk memperkaya praktik 

kepemimpinan di era kontemporer yang cenderung berbasis pada prinsip manajerial yang 

pragmatis dan kompetitif. Oleh karena itu, strategi integrasi nilai-nilai ini perlu didesain dengan 

mempertimbangkan tantangan dan kebutuhan dunia modern yang serba cepat, digital, dan 

terhubung secara global. Langkah pertama dalam integrasi ini adalah pemahaman mendalam 

terhadap nilai lokal dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diadaptasi ke dalam konteks 

kepemimpinan modern tanpa kehilangan esensinya.  

Hal ini membutuhkan pengetahuan yang lebih luas mengenai karakteristik budaya lokal 

di berbagai wilayah Indonesia serta pemahaman akan kondisi dan dinamika masyarakat 

kontemporer. Pendidikan dan pelatihan yang melibatkan nilai-nilai lokal harus dirancang untuk 

membangun kesadaran tentang pentingnya kearifan lokal dalam konteks kepemimpinan saat 

ini, di mana keberagaman budaya menjadi bagian dari kekuatan dalam menciptakan pemimpin 

yang holistik dan inklusif. Sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai lokal dalam kepemimpinan 

dapat dimulai dari level organisasi. Organisasi harus menciptakan ruang bagi pemimpin untuk 

mengenali dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut melalui pelatihan, lokakarya, atau kegiatan 

kolaboratif yang memperkenalkan nilai budaya dalam konteks modern. Misalnya, dalam 

konteks musyawarah, pemimpin modern bisa mengimplementasikan sistem pengambilan 

keputusan yang berbasis pada partisipasi seluruh anggota, seperti rapat terbuka atau forum 

diskusi. Pendekatan ini dapat menciptakan suasana kerja yang lebih demokratis, memfasilitasi 

komunikasi terbuka, dan memperkuat rasa kebersamaan dalam organisasi. 

Di samping itu, penerapan gotong royong dalam budaya kerja juga dapat diaplikasikan 

dengan memperkenalkan konsep teamwork yang lebih holistik. Dalam kepemimpinan modern, 

pemimpin harus mampu membangun semangat kerjasama yang saling menguntungkan, di 

mana seluruh anggota tim merasa dihargai dan berkontribusi pada tujuan bersama. Gotong 

royong dalam organisasi modern tidak hanya terbatas pada tugas-tugas fisik, tetapi juga pada 

kerja sama intelektual dan emosional, di mana setiap individu bekerja dengan rasa tanggung 
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jawab terhadap kesuksesan kolektif. Pemimpin dapat mendorong budaya gotong royong ini 

melalui pengakuan terhadap kontribusi masing-masing individu serta penciptaan lingkungan 

yang saling mendukung.  

Strategi berikutnya adalah memperkuat peran keteladanan pemimpin dalam 

menciptakan budaya kepemimpinan yang berintegritas. Keteladanan bukan hanya tentang 

memberi contoh dalam aspek pekerjaan sehari-hari, tetapi juga dalam hal moral dan etika. 

Pemimpin modern harus menunjukkan konsistensi antara perkataan dan perbuatan, serta 

menjaga komitmen terhadap prinsip-prinsip yang telah disepakati bersama. Misalnya, dalam 

menghadapi tantangan atau konflik dalam organisasi, pemimpin harus dapat menunjukkan 

sikap bijaksana, adil, dan transparan, sehingga anggota organisasi merasa terinspirasi untuk 

mengikuti langkah yang sama. Keteladanan ini bukan hanya berdampak pada pengaruh 

pemimpin, tetapi juga pada efektivitas kerja tim. 

Dalam menerapkan siri’ na pacce yang menekankan pentingnya harga diri dan empati, 

pemimpin modern perlu mengembangkan kepemimpinan yang berfokus pada kesejahteraan 

sosial dan perhatian terhadap orang lain. Kepemimpinan yang mengutamakan empati akan 

mendorong terbentuknya hubungan yang lebih manusiawi antara pemimpin dan anggota 

organisasi. Pemimpin yang peduli terhadap kebutuhan emosional dan sosial anggotanya akan 

membangun loyalitas, kepercayaan, dan rasa saling menghormati. Hal ini juga akan 

menciptakan suasana kerja yang lebih kondusif, di mana anggota merasa didengar dan dihargai, 

yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja. 

Selanjutnya, nilai Tri Hita Karana yang mengajarkan pentingnya keseimbangan antara 

manusia, Tuhan, dan alam dapat diterapkan dalam konsep kepemimpinan berkelanjutan 

(sustainable leadership). Kepemimpinan yang berkelanjutan mengharuskan pemimpin untuk 

mempertimbangkan dampak jangka panjang dari setiap keputusan yang diambil, baik terhadap 

organisasi, masyarakat, maupun lingkungan. Pemimpin yang mengintegrasikan Tri Hita 

Karana akan lebih sensitif terhadap isu-isu lingkungan dan sosial, serta mampu merancang 

kebijakan atau strategi yang tidak hanya menguntungkan dalam jangka pendek, tetapi juga 

menciptakan keseimbangan dan keberlanjutan dalam jangka panjang. 

Inovasi dalam pengambilan keputusan adalah bagian penting dari integrasi nilai lokal 

dalam model kepemimpinan modern. Sebagai contoh, nilai musyawarah dapat diadaptasi 

melalui penggunaan teknologi untuk menciptakan ruang diskusi yang inklusif dan kolaboratif. 

Dengan adanya platform digital, pemimpin dapat mengadakan pertemuan atau forum diskusi 

yang lebih mudah diakses oleh semua anggota tim atau masyarakat, tanpa terhalang oleh jarak 

dan waktu. Ini juga memberikan kesempatan bagi lebih banyak orang untuk berpartisipasi 
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dalam pengambilan keputusan dan mengemukakan pandangannya, meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas dalam proses tersebut. 

Selanjutnya, untuk memastikan keberhasilan implementasi nilai-nilai lokal, perlu 

adanya komitmen dari pemimpin puncak dan manajemen dalam mendukung perubahan budaya 

organisasi. Pemimpin puncak memiliki peran strategis dalam memastikan bahwa nilai-nilai 

lokal menjadi bagian dari visi dan misi organisasi. Hal ini dapat dilakukan dengan menetapkan 

nilai-nilai tersebut dalam kebijakan internal, serta memberi contoh nyata dalam perilaku sehari-

hari. Selain itu, manajemen juga harus memiliki kesiapan untuk melakukan pembinaan 

terhadap seluruh anggota organisasi agar mereka dapat menginternalisasi nilai-nilai ini dalam 

tindakan mereka. Evaluasi dan feedback juga merupakan bagian penting dalam proses integrasi 

nilai lokal. Pemimpin perlu menciptakan mekanisme evaluasi yang memungkinkan anggota 

organisasi untuk menilai sejauh mana nilai-nilai lokal telah diterapkan dalam praktik 

kepemimpinan. Melalui sistem feedback yang terbuka dan konstruktif, pemimpin dapat terus 

memperbaiki cara mereka memimpin, serta memastikan bahwa integrasi nilai lokal tidak hanya 

terjadi di level teori, tetapi juga dalam praktik sehari-hari. 

Terakhir, penting untuk mencatat bahwa integrasi nilai-nilai lokal dalam kepemimpinan 

modern harus dilakukan secara dinamis dan fleksibel. Nilai-nilai budaya lokal tidak boleh 

dianggap sebagai sesuatu yang kaku atau statis. Sebaliknya, mereka harus dipahami sebagai 

prinsip yang dapat berkembang dan disesuaikan dengan konteks zaman. Pemimpin yang bijak 

adalah mereka yang mampu menjaga keseimbangan antara tradisi dan inovasi, serta tetap 

relevan dalam menghadapi tantangan global tanpa kehilangan akar budaya dan identitas 

mereka. 

 

IV. Implikasi Penerapan Model Kepemimpinan Berbasis Nilai Lokal di Era Global 

Penerapan model kepemimpinan berbasis nilai lokal di era global memberikan 

implikasi yang mendalam baik bagi organisasi, masyarakat, maupun negara secara 

keseluruhan. Dalam dunia yang semakin terhubung, di mana informasi bergerak begitu cepat 

dan perubahan berlangsung sangat dinamis, penerapan nilai-nilai lokal bukan hanya 

memberikan warna atau identitas yang unik bagi pemimpin, tetapi juga menciptakan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Terlebih dalam konteks global yang sering kali 

menuntut homogenisasi praktik kepemimpinan, nilai-nilai lokal memberikan nuansa dan 

kekuatan yang dapat mendistingsikan suatu organisasi atau komunitas dalam ruang persaingan 

internasional. 
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Salah satu implikasi utama adalah peningkatan daya saing organisasi. Dalam dunia 

global yang semakin terinterkoneksi, kepemimpinan yang mengusung nilai lokal dapat 

memperkenalkan konsep keberagaman budaya yang membangun kreativitas dan inovasi. 

Organisasi yang memadukan nilai-nilai budaya lokal seperti gotong royong, keteladanan, dan 

musyawarah akan menciptakan sebuah ekosistem kerja yang lebih kolaboratif dan fleksibel. 

Dalam konteks bisnis, kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan nilai-nilai lokal dapat 

memperkuat ikatan dengan pelanggan, karyawan, dan stakeholder lainnya, serta memberikan 

pengalaman yang lebih autentik yang tidak ditemukan dalam organisasi yang mengadopsi gaya 

kepemimpinan satu dimensi. 

Di sisi lain, nilai lokal dalam kepemimpinan juga dapat menjadi alat untuk menciptakan 

keharmonisan sosial dalam organisasi. Dalam era yang sering kali terpecah oleh perbedaan 

ideologi dan latar belakang, nilai-nilai seperti musyawarah dan gotong royong memberikan 

pendekatan yang inklusif dalam menyelesaikan perbedaan. Kepemimpinan yang berlandaskan 

pada nilai-nilai ini mampu mengakomodasi beragam pandangan dan kepentingan yang ada 

dalam masyarakat atau organisasi. Sebagai contoh, musyawarah sebagai metode pengambilan 

keputusan kolektif dapat menjadi jembatan yang menyatukan perbedaan pandangan dalam 

organisasi atau komunitas, memungkinkan terciptanya keputusan yang didukung oleh semua 

pihak tanpa mengorbankan prinsip-prinsip dasar. 

Selain itu, penerapan nilai lokal dalam kepemimpinan juga berkontribusi pada 

penguatan hubungan antar masyarakat dan negara. Dalam konteks globalisasi, hubungan 

internasional sering kali berfokus pada aspek ekonomi, politik, dan diplomasi formal. Namun, 

nilai-nilai budaya lokal dapat memperkaya diplomasi internasional dengan mengedepankan 

pendekatan yang lebih manusiawi dan berakar pada kesadaran akan pentingnya menjaga 

keseimbangan sosial dan ekologis. Seperti dalam nilai Tri Hita Karana yang menekankan 

hubungan harmonis antara manusia, Tuhan, dan alam, nilai lokal dapat membantu menciptakan 

kesadaran global yang lebih holistik tentang pentingnya keberlanjutan dan keseimbangan 

dalam kehidupan global yang semakin terhubung ini. 

Dalam ranah organisasi, penerapan kepemimpinan berbasis nilai lokal dapat 

meningkatkan kepemimpinan yang beretika. Kepemimpinan yang mengadopsi prinsip nilai 

lokal cenderung lebih menekankan pada kejujuran, integritas, dan tanggung jawab moral. Di 

dunia yang penuh dengan skandal korupsi dan penyalahgunaan kekuasaan, model 

kepemimpinan ini menawarkan alternatif yang lebih berbasis pada nilai-nilai kejujuran dan 

rasa hormat terhadap hak-hak individu. Ini bukan hanya berkontribusi pada pembangunan 

kepercayaan internal, tetapi juga menciptakan reputasi positif bagi organisasi atau negara 
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dalam kancah internasional. Pemimpin yang mengutamakan nilai-nilai lokal biasanya lebih 

dikenal karena komitmennya terhadap integritas dan etika kerja yang kuat. 

Sementara itu, dalam konteks sumber daya manusia, model kepemimpinan berbasis 

nilai lokal dapat menciptakan budaya organisasi yang lebih kuat dan stabil. Dalam organisasi 

yang memperkenalkan nilai lokal seperti musyawarah dan gotong royong, anggota organisasi 

merasa lebih dihargai, didengar, dan dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini 

berujung pada loyalitas dan peningkatan kepuasan karyawan, karena mereka merasa memiliki 

peran dalam menentukan arah organisasi. Selain itu, budaya yang mendukung nilai-nilai sosial 

ini juga menciptakan ikatan emosional yang lebih kuat di antara anggota tim, yang pada 

gilirannya memperbaiki kolaborasi dan kerja tim yang produktif. 

Namun, penerapan nilai lokal dalam kepemimpinan juga membawa tantangan dalam 

penyesuaian dengan tuntutan global. Globalisasi sering kali menuntut adaptasi yang cepat 

terhadap tren global yang lebih efisien, teknologi tinggi, dan berbasis pasar internasional. 

Dalam hal ini, nilai lokal yang lebih tradisional, seperti musyawarah atau gotong royong, 

terkadang bisa terlihat lebih lambat dan kurang efisien dalam konteks global. Oleh karena itu, 

penting untuk menemukan keseimbangan antara menjaga nilai-nilai lokal dan mengadopsi 

elemen-elemen yang diperlukan untuk berkompetisi di pasar global. Pemimpin yang bijak 

harus mampu menyesuaikan pendekatan lokal dengan kebutuhan dan dinamika pasar global 

tanpa kehilangan esensi nilai budaya tersebut. 

Implikasi lain dari penerapan nilai lokal dalam kepemimpinan adalah dalam 

pembangunan kepemimpinan yang inklusif dan berkelanjutan. Kepemimpinan berbasis nilai 

lokal menekankan pada pentingnya hubungan antara pemimpin dan pengikut yang didasarkan 

pada saling menghormati, kepercayaan, dan komitmen bersama. Dalam era global yang sering 

kali didominasi oleh kepemimpinan yang transaksional dan berbasis pada hasil jangka pendek, 

pendekatan ini mendorong pemimpin untuk berpikir lebih jangka panjang, mempertimbangkan 

dampak sosial dan lingkungan dari keputusan mereka. Model ini juga memperhatikan 

kesejahteraan pengikut dan stakeholder, bukan hanya kepentingan perusahaan atau negara 

semata. 

Tentu saja, penerapan nilai-nilai lokal dalam konteks global memerlukan pemahaman 

yang mendalam mengenai dinamika global yang semakin kompleks. Dalam era digital, di mana 

interaksi antar budaya terjadi secara intens dan tanpa batas, pemimpin harus mampu menjadi 

mediator antara tradisi dan modernitas. Pemimpin yang memahami nilai lokal sekaligus 

terbuka terhadap perubahan global akan dapat menciptakan ruang dialog yang saling 

menghormati antara berbagai budaya dan sistem kepemimpinan yang ada di dunia. Di sinilah 
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letak tantangannya: bagaimana nilai lokal bisa tetap menjadi kekuatan yang relevan tanpa 

terhambat oleh tekanan globalisasi. 

Lebih lanjut, dalam konteks ekonomi global, penerapan model kepemimpinan berbasis 

nilai lokal memiliki potensi untuk memperkenalkan prinsip-prinsip yang lebih humanis dalam 

praktek ekonomi internasional. Misalnya, dalam perdagangan internasional, prinsip gotong 

royong dan saling menguntungkan dapat memperkenalkan konsep ekonomi berbasis nilai yang 

mengutamakan keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan kesejahteraan sosial. Hal ini 

akan berkontribusi pada terciptanya pasar yang lebih adil, berkelanjutan, dan menghargai hak-

hak pekerja serta hak asasi manusia secara lebih luas. 

Maka dengan begitu penting untuk menyadari bahwa penerapan model kepemimpinan 

berbasis nilai lokal di era global bukanlah proses yang instan. Dibutuhkan komitmen jangka 

panjang dan pelatihan berkelanjutan untuk memastikan bahwa nilai-nilai lokal benar-benar 

terinternalisasi dalam praktik kepemimpinan sehari-hari. Oleh karena itu, institusi pendidikan 

dan pelatihan kepemimpinan perlu memberikan wawasan yang mendalam mengenai 

pentingnya keberagaman budaya dan nilai lokal dalam membentuk karakter kepemimpinan 

yang adaptif, integratif, dan berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan terkait dengan penerapan Model 

Kepemimpinan Nusantara dalam konteks kepemimpinan kontemporer, dapat disimpulkan 

bahwa nilai-nilai lokal dalam budaya Indonesia memiliki potensi besar untuk memperkaya dan 

memperkuat model kepemimpinan di era global yang serba cepat dan dinamis. Integrasi nilai-

nilai tersebut, seperti musyawarah, gotong royong, keteladanan, siri’ na pacce, dan Tri Hita 

Karana, mampu membentuk pemimpin yang lebih humanis, berintegritas, dan berorientasi 

pada keberlanjutan serta kesejahteraan sosial. 

Pada tahap awal, eksplorasi nilai-nilai kepemimpinan lokal memperlihatkan kekayaan 

budaya Indonesia yang dapat diadaptasi dan diterapkan dalam kepemimpinan modern. 

Pemahaman mendalam mengenai nilai-nilai ini sangat penting untuk membangun pemimpin 

yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki kedalaman moral dan sosial 

yang kuat. Musyawarah sebagai bentuk pengambilan keputusan kolektif, gotong royong 

sebagai prinsip kerja sama, dan keteladanan yang mengutamakan integritas menjadi landasan 

kuat dalam membentuk kepemimpinan yang berbasis pada nilai-nilai lokal. Selanjutnya, 

relevansi nilai-nilai kepemimpinan lokal dalam konteks kepemimpinan kontemporer 

menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut tidak hanya relevan, tetapi juga dapat diadaptasi untuk 
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menciptakan pemimpin yang mampu menghadapi tantangan zaman. Kepemimpinan berbasis 

nilai lokal memungkinkan terciptanya keputusan yang lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan, 

yang berfokus pada pengembangan sosial, kesejahteraan kolektif, serta penguatan ikatan antara 

pemimpin dan pengikut. 

Strategi integrasi nilai lokal ke dalam model kepemimpinan modern memerlukan 

pendekatan yang cermat dan fleksibel. Dalam hal ini, penting untuk memberikan pelatihan dan 

sosialisasi yang terus-menerus tentang pentingnya nilai-nilai lokal, serta menciptakan ruang 

bagi pemimpin dan anggota organisasi untuk secara aktif berpartisipasi dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, evaluasi 

berkala dan umpan balik yang konstruktif menjadi kunci untuk memastikan bahwa nilai lokal 

dapat diterapkan secara efektif tanpa kehilangan relevansinya. Implikasi penerapan model 

kepemimpinan berbasis nilai lokal di era global menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya lokal 

dapat menjadi kekuatan yang membedakan organisasi atau negara dalam persaingan global. 

Meskipun ada tantangan dalam menyesuaikan nilai lokal dengan tuntutan global yang terus 

berkembang, namun penerapan nilai-nilai ini tidak hanya meningkatkan daya saing, tetapi juga 

menciptakan kepemimpinan yang lebih beretika, inklusif, dan berkelanjutan. Kepemimpinan 

yang berbasis pada nilai-nilai lokal membantu menciptakan hubungan yang lebih harmonis, 

baik dalam konteks sosial, ekonomi, maupun internasional. 

Secara keseluruhan, Model Kepemimpinan Nusantara yang mengintegrasikan nilai-

nilai budaya lokal dalam praktik kepemimpinan kontemporer dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam menciptakan pemimpin yang adaptif, berintegritas, dan mampu mengarahkan 

perubahan positif di tingkat lokal maupun global. Oleh karena itu, penting bagi setiap 

organisasi, baik di sektor publik maupun swasta, untuk menjadikan nilai-nilai budaya lokal 

sebagai bagian dari dasar kepemimpinan mereka, guna menciptakan masa depan yang lebih 

harmonis, berkelanjutan, dan inklusif. 
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